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ABSTRAK 

 Perhitungan penentuan awal waktu salat sejatinya adalah perhitungan 

untuk menentukan jam berapa matahari mencapai posisi tertentu, sesuai 

kedudukan matahari pada awal waktu-waktu salat. Dalam formula perhitungan 

awal waktu salat dibutuhkan banyak elemen. Elemen-elemen tersebut di antaranya 

adalah bujur dan lintang tempat, kerendahan ufuk (dip), deklinasi Matahari, dan 

perata waktu.  

Konversi waktu salat antar daerah dalam jadwal waktu salat yang 

terdapat dalam kalender, biasanya hanya menghitung selisih bujur tempat antar 

daerah yang dihitung dengan daerah sekitarnya tanpa memperhatikan lintang dan 

ketinggian tempat. Padahal perbedaan lintang yang jauh dan perbedaan ketinggian 

tempat yang terpaut tinggi, menyebabkan sudut pandang ke Matahari pun akan 

berbeda. Akibatnya, sistem konversi dengan hanya mempertimbangkan selisih 

bujur akan mengalami perbedaan dengan perhitungan penentuan waktu salat 

sebenarnya. 

Pokok permasalahan pada penelitian tesis ini adalah: 1. bagaimana 

konsep konversi penentuan awal waktu salat antar daerah yang tercantum dalam 

kalender PBNU? 2. Bagaimana cara konversi waktu salat yang  memperhitungkan 

lintang dan perubahan ufuk? 3. Bagaimana solusi konversi waktu salat yang  

memperhitungkan lintang dan perubahan ufuk? Penelitian ini bersifat kuantitatif 

berupa kajian pustaka dengan metode deskriptif analitis dan dengan pendekatan 

aritmatik. 

Dari penelitian ini diambil kesimpulan bahwa metode konversi yang 

digunakan dalam kalender PBNU yaitu menggunakan selisih bujur semata, tidak 

memperhitungkan beda lintang dan perubahan ufuk yang berpengaruh dalam 

konversi. Pada penelitian ini ditemukan selisih beda lintang 2 mencapai 5 menit 

waktu. Sedangkan beda ketinggian dari  100 hingga 1600m bervariasi 1 hingga 4 

menit. Guna mengatasi masalah tersebut, dalam merumuskan solusinya adalah 

dengan menambahkan selisih waktu yang diakibatkan dari beda lintang dan 

perubahan ufuk sesuai ketinggian tempat. Perubahan ufuk bisa digunakan ketika 

ketinggian tempat lebih dari 30, karena waktu salat PBNU menggunakan standar -

1 yang mana nilai tersebut didapat ketika ketinggian tempat sekitar 

30m.perubahan ufuk.  

 

 

Kata Kunci / Key Words : Waktu Salat, Konversi Beda Lintang, Dip, Kalender 

PBNU     
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MOTTO 

        (QS. Hu>d: 114) 

“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 

dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-

perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 

buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” (Hu>d: 114) 
 

 

 
“Aku pernah bertanya kepada Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam, “Amal 

apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Beliau menjawab, “Salat pada 

waktunya.” “Kemudian amalan apa?” tanya Ibnu Mas`ud. “Berbuat baik 

kepada kedua orangtua,” jawab beliau. “Kemudian amal apa?” tanya Ibnu 

Mas‟ud lagi. “Jihad fi sabilillah,” jawab beliau.” (HR. Al-Bukha>ri>, Tt: 

184). 
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